BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab | sampai dengan bab IV
mengenai pengaruh Audit tenure, Intagritas dan Due Professional Care terhadap Kualitas
audit pada enam Kantor Akuntan Publik di Kota Bandung, maka peneliti menarik suatu
kesimpulan sebagai berikut:

1)  Audit tenure berpengaruh terhadap kualitas audit pada enam KAP di Kota
Bandung yang berarti jika audit tenure meningkat maka kualitas audit pun
semakin bagus.

2) Integritas berpengaruh terhadap terhadap kualitas audit pada enam KAP di Kota
Bandung yang berarti jika integritas meningkat maka kualitas audit pun semakin
bagus.

3) Due professional care berpengaruh terhadap terhadap kualitas audit pada enam
KAP di Kota Bandung yang berarti jika due professional care meningkat maka
kualitas audit pun semakin bagus.

5.2. Saran

Setelah peneliti memberikan kesimpulan dari hasil penelitian tentang pengaruh
Audit tenure, Intagritas dan Due Professional Care terhadap Audit, maka peneliti akan

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
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5.2.1 Saran Praktis
1)  Bagi Kantor Akuntan Publik

a Dari hasil kuisioner masih terdapat hubungan KAP dengan klien yang masih
kurang. Agar hubungan KAP dengan klien lebih baik lagi, ada baiknya lama
perikatan KAP dengan Klien sesuai, yaitu tidak terlalu lama, agar auditor tidak
mengkompromi pilihan akuntansi klien dan juga tidak terlalu sebentar, agar
proses audit lebih menyeluruh. Oleh karena itu lamanya masa perikatan KAP
dengan klien harus dapat disesuaikan sehingga menghasilkan hubungan KAP
dengan klien yang lebih baik lagi.

b Dari hasil kuisioner masih terdapat kejujuran auditor yang masih kurang. Agar
kejujuran auditor lebih baik lagi, ada baiknya auditor selalu jujur saat
menyatakan sesuatu dengan sesungguhnya dan apa adanya, tidak ditambahi
ataupun tidak dikurangi, dan juga transparansi yang merupakaan sifat
keterbukaan sehingga keputusan yang diambil oleh auditor dan
pelaksanaannya dilakukan dengan cara atau mekanisme yang mengikut aturan
atau regulasi yang ditetapkan oleh lembaga sehingga dapat menghasilkan
kejujuran auditor yang lebih baik lagi.

¢ Dari hasil kuisioner masih terdapat keyakinan yang memadai auditor yang
masih kurang. Agar keyakinan yang memadai auditor lebih baik lagi, ada
baiknya auditor lebih cermat dan seksama agar memperoleh keyakinan

memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang



2)

5.2.2

1)

2)
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disebabkan oleh kekeliruan maupun kecurangan sehingga dapat menghasilkan

keyakinan yang memadai auditor yang lebih baik lagi.

Bagi Investor
Agar investor dalam berinvestasi memperoleh keuntungan maka Kinerja
perusahaan harus diperhatikan seperti arus kas, pertumbuhan penjualan, laba

bersih dan harga saham perusahaan.

Saran Akademis

Penelitian ini dapat menjadi landasan atau referensi bagi peneliti-peneliti
selanjutnya yang memiliki kesamaan dalam penelitiannya. Oleh sebab itu peneliti
menyarankan peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti tidak hanya variabel yang
sudah diuji dalam penelitian ini namun variable-variable lain seperti pertimbangan
lingkup audit, keterampilan audit, independensi dan lain-lain.

Dikarenakan masih terdapat banyak kelemahan pada penelitian ini seperti belum
memungkinkan mencari fenomena khusus yang terjadi di tempat yang dijadikan
studi kasus dalam penelitian ini hal ini dikarenakan sedang mewabahnya Covid-
19 belum selasai. Oleh karena itu, saat ini belum memungkinkan fenomena khusus
yang terjadi di Kota Bandung, diharapkan peneliti selanjutnya mampu untuk
memberbaiki hal tersebut dimanapun dengan mencari fenomena khusus di tempat
studi kasus penelitian. Selain itu juga jumlah sample yang sangat sedikit, maka
peneliti menyarankan penelitian selanjutnya untuk meneliti pada populasi dengan

skala yang lebih besar seperti penelitian pada tingkat Kota atau Provinsi maupun
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Negara Indonesia yang dapat memperbanyak jumlah sample yang diteliti agar
diperoleh kesimpulan yang mendukung teori, konsep yang diterima secara umum

dan jawaban mewakili populasi.
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